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ABSTRAK 

Chempaka Indah Sukma 

Gambaran Penyebab Stres dalamm Proses Belajar di Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Diponegoro 

xiv + 71 halaman + 17 tabel + 2 gambar + 11 lampiran 

Mahasiswa memiliki banyak kegiatan belajar. Kegiatan belajar tersebut dapat 

mempengaruhi keadaan psikis mahasisa. Mahasiswa yang keadaan psikisnya 

terganggu akan lebih mengalami stres belajar. Penyebab stres belajar mahasiswa 

diantaranya kondisi kesehatan, manajemen waktu, motivasi belajar, lingkungan 

sosial, lingkungan non sosial, dan proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran penyebab stres mahasiswa dalam proses belajar di 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Diponogoro. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah semua mahasiswa 

S1 Program Studi Keperawatan Universitas Diponogoro dengan teknik sampling 

yang digunakan adalah propotionate random sampling. Pada teknik sampling ini 

populasi memiliki unsur yang tidak homogen dan berstrata serta memberi peluang 

yang sama untuk setiap anggotanya. Besarnya sampel pada penelitian ini adalah 

100 mahasiswa. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif. Kondisi kesehatan berada pada kategori 

kurang baik. Manajemen waktu berada pada kategori baik. Motivasi belajar 

berada pada baik. Lingkungan sosial berada pada kategori kurang baik. 

Lingkungan non sosial berada pada kategori kurang baik. Penyebab stres 

berdasarkan proses pembelajaran berada pada kategori kurang baik. Penelitian ini 

diharapkan bagi mahasiswa mampu menghadapi kondisi stres dalam proses 

belajar dan untuk pendidik dapat memberikan semangat, motivasi kepada 

mahasiswa, serta berhubungan baik dengan mahasiswa. 

 

Kata kunci: stres, mahasiswa keperawatan, penyebab stres 

Daftar Pustaka : 69 (2004-2017) 
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ABSTRACT 

Chempaka Indah Sukma 

The images of the cause stress students in a learning process in course of 

nursing, Diponegoro University 

xiv + 71 pages + 17 tables + 2 images + 11 appendixes 

Students have many learning activities. Learning activities can affect student 

psychology. A university student who is the state of psychic disturbed it would be 

subjected to stress learn. The cause of stress learn students were health condition, 

management time, the motivation to study, social environment, nonsocial 

environment, and learning. The purpose of this research was to understand an 

illustration of the cause stress students in a learning process in course of nursing 

Diponegoro University. The kind of research was quantitative research. The 

population in research was all students school of nursing Diponegoro University 

with technique sampling used proportionate random sampling. In this technique 

sampling the population had elements of the inhomogeneous and having levels 

and gave an equal chance of any of his members. The total sample of this 

research was 100 students. The data was taken by using questionnaire and used 

descriptive method. Health conditions was in the less well category. Management 

time was in good category. The motivation to study was in good category. Social 

environment was in the less well category. Non social environment was in the less 

well category. The stress based on learning was in the less well category. 

Research expected for college students able to get a condition stress in learning 

process and for lecturer can be giving spirit, motivation for student, as well as 

related both with students. 

 

Keywords: stress, university student, cause stress  

References: 69 (2004-2017) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stres adalah suatu respon adaptif terhadapat keadaan yang diterima 

seseorang sebagai suatu tantangan atau acaman. Definisi lainnya menurut 

Beehr dan Newman yang dikutip dalam Fred, stres adalah kondisi yang 

muncul dari interaksi antara manusia dan pekerjaan serta dikarakterisasikan 

oleh perubahan manusia yang memaksa mereka untuk menyimpang dari 

fungsi normal mereka.
1
 

Tanda-tanda stres dapat dibedakan berdasarkan tanda-tanda fisik, 

psikologis, dan sikap. Keadaan fisik orang yang mengalami stres biasanya 

mengalami sakit kepala, nyeri dada, jantung berdebar-debar, tekanan darah 

tinggi, cepat lelah, insomnia, dll. Secara umum orang yang mengalami stres, 

keadaan psikologisnya cenderung mengalami perasaan khawatir, tekanan, 

letih, ketakutan, depresi, cemas, dan marah. Sedangkan pada sikapnya akan 

menjadi tidak sabar, suka berdebat, menarik diri, dll.
2
  

Seseorang yang mengalami tanda-tanda seperti di atas, sudah dapat di 

pastikan bahwa orang tersebut mengalami stres. Stres adalah suatu dampak 

dari masalah (problem) yang tidak dapat terselesaikan. Setiap manusia pasti 

pernah mendapatkan masalah atau melakukan kesalahan. Begitu juga dengan 

mahasiswa, seorang mahasiswa pasti memiliki permasalahan dalam 

menempuh studi di perguruan tinggi. Hal ini diperkuat oleh Govaerst dan 
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Gregoire yang berpendapat bahwa jumlah mahasiswa yang mengalami stres 

akademik meningkat setiap semester.
3 

Belajar di perguruan tinggi merupakan suatu pekerjaan yang berat 

yang menuntut upaya tidak sedikit. Banyak kegiatan belajar yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa, seperti  pemilihan cara belajar, pengaturan cara 

belajar, pengaturan waktu belajar, mengikuti kuliah secara teratur, memilih 

mata kuliah yang cocok, mempelajari buku-buku yang umumnya dalam 

bahasa asing, mengkaji bermacam teori dan penelitian, membuat laporan 

tertulis, dan sebagainya.
4
  

Keadaan-keadaan tersebut dapat mempengaruhi psikis mahasiswa. 

Mahasiswa yang keadaan psikisnya terganggu akan mengakibatkan 

kehilangan kontrol terhadap dirinya dan akan lebih mengalami stres belajar.
5
 

Stres belajar adalah stres yang terjadi ketika seseorang mengalami tekanan-

tekanan dan ketidaknyamanan saat belajar.
6
 Hal tersebut di perkuat oleh 

penelitian Guthrie dalam Zuharman yang dikutip oleh Vita dan Tria, 

melaporkan bahwa lebih dari 50% mahasiswa mengaku pernah mengalami 

stres yang berhubungan dengan tugas-tugas perkuliahan.
7
 

Terdapat dua sumber stres belajar yaitu stres belajar internal dan 

eksternal. Stres belajar internal berasal dari diri sendiri, biasanya terjadi 

ketika kondisi tubuh kurang sehat atau memiliki masalah pribadi yang 

mengganggu pikiran. Stres belajar eksternal berasal dari keluarga, orang 

terdekat, dan lingkungan sekitar.
8 

Ketika mengalami stres belajar akan 



3 
 

 
 

muncul beberapa respon stres yaitu respon emosional, fisiologis, kognitif dan 

behavioral.  

Respon emosional merupakan respon emosi yang timbul akibat stres 

seperti marah, kesal, cemas, frustasi, iri, bimbang, takut, sedih dan duka cita. 

Respon fisiologis adalah reaksi yang terjadi dalam tubuh ketika mengalami 

stres. Respon kognitif adalah respon individu terhadap kejadian-kejadian 

dalam hidup sebagai sesuatu yang berbahaya. Respon behavioural adalah 

upaya yang dilakukan untuk menuntaskan, mengurangi atau mentoleransi 

tuntutan-tuntutan yang menyebabkan stres. Pada mahasiswa yang mengalami 

stres belajar biasanya akan mengalami respon behavioural yaitu ketika 

mendapat nilai jelek akan meningkatkan kedisiplinan dalam belajar atau 

bahkan membenci dosen yang memberikan nilai.
6
  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas Diponegoro angkatan 2014 mengenai 

pengalaman stres yang mempengaruhi proses belajar selama di perguruan 

tinggi menunjukkan bahwa 3 dari 5 (60%) mahasiswa menyatakan 

mengalami stres ketika menghadapi ujian dan responsi dengan dosen serta 

menyatakan juga bahwa prestasi akademiknya menurun dan menjadi malas 

ketika mengalami stres.  

Hasil studi pendahuluan tersebut di dukung oleh penelitian Fatmawati 

dan Tria melaporkan bahwa dari 13 mahasiswa (24,5%) yang mengalami 

stres sedang dikategorikan tidak siap menghadapi KTI. Dari 2 mahasiswa 

yang mengalami stres berat, semuanya dikategorikan tidak siap menghadapi 
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KTI. Dalam penelitian ini stres disebabkan karena mahasiswa sulit menemui 

dosen pembimbing, karena mahasiswa belum mendapatkan acc dari dosen 

pembimbing dalam waktu yang lama, mahasiswa yang kurang memahami 

mengenai metodologi yang mengakibatkan terhambatnya mahasiswa dalam 

mengolah data hasil penelitian. Stres semacam itu mengakibatkan rasa 

percaya diri mahasiswa menurun dalam menghadapi karya tulis.
7  

Peneliti belum menemukan penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya terkait respon stres dalam proses belajar mahasiswa. Sehingga 

peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih mendalam mengenai “Gambaran 

penyebab stres mahasiswa dalam proses belajar di Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Diponegoro”.  

B. Rumusan Masalah 

Setiap manusia pasti pernah mendapatkan masalah atau melakukan 

kesalahan. Begitu juga dengan mahasiswa, seorang mahasiswa pasti memiliki 

permasalahan dalam menempuh studi di perguruan tinggi. Hal ini diperkuat 

oleh Govaerst dan Gregoire yang berpendapat bahwa jumlah mahasiswa yang 

mengalami stres akademik meningkat setiap semester. 

Umumnya mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi di tuntut 

banyak hal terkait kegiatan belajar. Hal tersebutlah yang dapat memicu stres 

belajar pada mahasiswa. Ketika mengalami stres belajar, akan muncul 

beberapa respon stres yaitu respon emosional, fisiologis, kognitif dan 

behavirol. Salah satu contoh yang dapat ditunjukkan ketika mahasiswa 
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mengalami respon behavioural adalah mahasiswa akan lebih giat belajar atau 

bahkan menjadi membenci dosen ketika mendapatkan nilai yang jelek.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa Program 

Studi Ilmu Keperawatan Universitas Diponegoro angkatan 2014 mengenai 

pengalaman stres yang mempengaruhi proses belajar selama di perguruan 

tinggi menunjukkan bahwa 3 dari 5 (60%) mahasiswa menyatakan 

mengalami stres ketika menghadapi ujian dan responsi dengan dosen serta 

menyatakan juga bahwa prestasi akademiknya menurun dan menjadi malas 

ketika mengalami stres. Dengan demikian masalah penelitian ini adalah 

Bagaimana gambaran penyebab stres mahasiswa dalam proses belajar di 

Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Diponegoro.  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui gambaran 

penyebab stres mahasiswa dalam proses belajar di Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Diponegoro. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengetahui gambaran penyebab 

stres dalam proses belajar berdasarkan: 

a. Kondisi kesehatan mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Diponegoro.  

b. Ketidakmampuan manajemen waktu  mahasiswa Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Diponegoro. 
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c. Penurunan motivasi  mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Diponegoro. 

d. Lingkungan sosial mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Diponegoro. 

e. Lingkungan non sosial mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Diponegoro. 

f. Proses pembelajaran mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Diponegoro. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan sumber informasi terkait 

penyebab stres pada mahasiswa dalam proses belajar. 

2. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dalam 

mengatasi stres mahasiswa dalam proses belajar.  

3. Bagi Institusi 

Penelitian ini memaparkan penyebab stres mahasiswa dalam 

proses belajar, sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 

masukan bagi institusi sehingga dapat menghasilkan lulusan yang 

berkualitas dan berintegritas. 
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data 

dasar untuk dikembangkan dalam penelitian berikutnya khususnya 

mengenai penyebab stres pada mahasiswa dalam proses belajar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Stres Mahasiswa Dalam Proses Belajar 

1. Definisi 

Stres bisa diartikan berbeda-beda bagi tiap-tiap individu. 

Secara umum stres adalah perasaan tertekan, cemas, dan tegang. 

Beberapa ahli mengartikan stres sebagai suatu respon individu, baik 

berupa respon fisik maupun psikis, yang dapat menyebabkan 

perubahan pada diri individu, baik perubahan pada fisik, psikologi, 

maupun spiritual.
9
 Pendapat lainnya menyatakan bahwa stres adalah 

keadaan individu yang tertekan atau tidak sanggup menghadapi 

masalah yang dihadapinya. Sarafino mengartikan stres sebagai kondisi 

yang disebabkan oleh interaksi individu dengan lingkungan, 

menimbulkan persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari 

situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari 

seseorang.
10

 

Menurut Dougall & Baum yang dikutip oleh Sarafino, 

mengungkapkan bahwa ada tiga pendekatan yang dapat menentukan 

definisi stres, yaitu:
10 

a. Pendekatan yang berfokus pada lingkungan, yaitu pengalamanan 

individu yang menyedihkan seperti kehilangan salah satu anggota 

keluarga.  
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b. Pendekatan berfokus pada reaksi individu, dalam hal ini stres 

dilihat sebagai sebuah respon. Bisa berupa respon psikologis 

seperti pola-pola pemikiran, emosi seperti keceasan, dan respon 

fisik seperti meningkatnya detak jantung. 

c. Pendekatan berfokus pada individu dan lingkungan, stres tidak 

hanya sebagai stimulus dan respon tetapi lebih sebagai proses. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli dapat disimpulkan 

bahwa stres merupakan respon individu, baik respon fisik maupun 

psikis terhadap situasi yang penuh tekanan sehingga dapat 

menimbukan dampak, baik dampak terhadap psikologi, fisik, maupun 

spiritual.  

2. Penyebab Stres Pada Mahasiswa 

Penyebab stres biasa disebut dengan stresor. Stresor adalah 

Stimulasi yang merupakan situasi dan kondisi yang mengurangi 

kemampuan seorang individu untuk merasakan perasaan senang, 

nyaman, bahagia, dan produktif. Berdasarkan pengertian tersebut, 

stresor dapat diartikan sebagai pemicu stres. Stresor dibagi menjadi 

dua, yaitu stresor internal dan eksternal. Stresor internal adalah 

penyebab stres yang berasal dari dalam diri. Stresor eksternal adalah 

penyebab stres yang berasal dari luar diri. Setiap individu memiliki 

penilaian yang berbeda-beda terhadap stresor.
11

 

Kebanyakan individu beranggapan bahwa penyebab stres 

adalah segala hal yang bersifat memberikan tekanan. Berikut ini 
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adalah beberapa faktor yang menjadi sumber stres terbesar pada 

mahasiswa: 
 

a. Stresor Internal
 

1) Kondisi kesehatan
 

Kesehatan merupakan faktor penting untuk 

meningkatkan kualitas hidup. Kesehatan sangat penting bagi 

manusia. Setiap manusia punya hak untuk sehat dan memiliki 

kewajiban untuk menjaga kesehatannya.Kesehatan yang 

dimaksud adalah kesehatan jasmani dan rohani.   

Kesehatan jasmani memiliki arti keadaan yang baik, 

maksudnya ialah tidak merasakan sakit atau bebas dari sakit di 

seluruh. Mahasiswa yang keadaan jasmaninya baik, dapat lebih 

mudah mengikuti semua aktivitas pembelajaran di kampus. 

Sedangkan yang dimaksud kesehatan rohani ialah kemampuan 

menyesuaikan diri terhadap berbagai tuntutan.
12 

 

Mahasiswa dengan kondisi jasmani dan rohani yang 

baik akan dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Sedangkan 

mahasiswa yang kondisi jasmani dan rohani yang tidak baik, 

maka mahasiswa tersebut akan lebih mudah sakit dan 

mengalami stres.
12

 

2) Ketidakmampuan manajemen waktu 

Manajemen waktu adalah hal yang paling penting. 

Manajemen waktu merupakan suatu proses mengelola diri 
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sendiri. Manajemen waktu menjadi salah satu penyebab 

mahasiswa mengalami stres selama proses belajar di perguruan 

tinggi. Menjadi salah stau penyebab stres karena banyak 

mahasiswa merasa kesulitan dalam mengatur waktu.  

Manajemen waktu merupakan salah satu faktor intern 

yang mempengaruhi belajar. Sehingga manajemen waktu 

sangat diperlukan dalam kegiatan belajar mahasiswa. 

Mahasiswa yang dapat melakukan manajemen waktu yang 

baik, dapat mendorong mahasiswa tersebut menjadi lebih 

semangat dalam mempelajari materi perkuliahan dan prestasi 

belajarnya meningkat. Mahasiswa yang menajemen waktunya 

kurang baik, cenderung mengalami stres dalam belajar.
13

 

3) Penurunan motivasi belajar 

Motivasi merupakan kekuatan yang terdapat dalam diri 

individu yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu 

tujuan tertentu. Sedangkan motivas belajar adalah suatu 

keadaan yang mendorong mahasiswa untuk mencapai yang 

diinginkannya dalam mengikuti pendidikan di perguruan 

tinggi. Motivasi dalam belajar sangat diperlukan oleh 

mahasiswa. 

Motivasi belajar yang rendah adalah salah satu 

penyebab mahasiswa menjadi stres dan kurang berhasil dalam 

menempuh pendidikan. Mahasiswa dengan motivasi belajar 
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yang kurang, cenderung tidak dapat melaksanakan aktivitas 

belajar, karena motivas belajar menentukan intensitas belajar 

yang dilakukan mahasiswa.
12

 

b. Stresor Eksternal 

1) Lingkungan sosial  

Stres pada mahasiswa dapat muncul karena adanya 

masalah dengan keluarga, dosen, teman kampus, teman kost, 

dan sebagainya.
12

 Masalah tersebut terjadi karena tidak adanya 

hubungan yang baik antar sesama. Hubungan baik dengan 

dosen, teman kampus dan teman kost, dapat menjadikan 

mahasiswa lebih termotivasi untuk semangat belajar.  

Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi mahasiswa 

dalam kegiatan belajar. Mahasiswa yang memiliki hubungan 

baik dengan orangtua dan anggota keluarga lainnya akan 

menjadikan mahasiswa melakukan aktivitas belajarnya dengan 

baik, tenang, dan lebih semangat. Sedangkan, apabila tidak 

hubungan yang baik dengan orangtua dan keluarga, akan 

mempengaruhi keadaan psikis mahasiswa sehingga cenderung 

cepat mengalami stres.
11,15

 

2) Lingkungan non sosial 

Lingkungan non sosial juga dapat menjadi penyebab 

mahasiswa mengalami stres selama proses belajar. beberapa 

contoh lingkungan non sosial, yaitu:
14,15,16
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a) Lingkungan alamiah 

Lingkungan alamiah adalah lingkungan yang 

terbentuk secara alami. Lingkungan alamiah yang 

dimaksud seperti kondisi udara yang segar, pencahayaan 

tidak terlalu silau atau tidak gelap, tidak panas dan tidak 

dingin, suasana yang tidak bising, sejuk, dan tenang. 

Lingkungan alamiah tersebut menjadikan proses belajar 

mahasiswa menjadi lebih kondusif. Sebaliknya, jika 

kondisi lingkungan alamiahnya tidak mendukung, maka 

proses belajar mahasiswa akan tidak kondusif. Sehingga 

mahasiswa akan lebih mudah stres. 

b) Faktor instrumental  

Instrumental disekitar mahasiswa dapat 

mempengaruhi mahasiswa dalam proses belajar. 

Instrumen tersebut seperti keadaan gedung kampus, 

fasilitas yang tersedia di kampus, ketersediaan buku atau 

literatur, dan lain sebagainya.  

3) Proses pembelajaran  

Salah satu yang dicita-citakan oleh para lulusan SMA 

adalah bisa menjadi mahasiswa dan belajar di perguruan tinggi 

favorit. Belajar di perguruan tinggi tidaklah mudah. Banyak 

tuntutan akademik yang harus mahasiswa bisa lakukan. 
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Tuntutan-tuntutan tersebut yang dapat menjadikan stres pada 

mahasiswa.  

Salah satu tuntutan tersebut adalah mengikuti 

organisasi. Setiap mahasiswa yang berada dalam suatu 

organisasi memiliki sikap dan perilaku yang berbeda-beda. 

Perbedaan sikap dan perilaku tersebut yang dapat 

menimbulkan stres pada mahasiswa.
15

 

Tuntutan tugas juga dapat menyebabkan stres pada 

mahasiswa. Beberapa mahasiswa menjadikan tugas yang 

diberikan sebagai beban. Penyebab mahasiswa yang stres 

karena tugas biasanya karena tugas yang menumpuk, tugas 

yang banyak, tidak mampu menyelesaikan tugas, tidak paham 

atau kurang informasi tentang tugas tersebut.
15 

Mahasiswa akan mengalami kegagalan dalam 

memperoleh prestasi akademik karena ketidakmampuan 

mereka dalam menyelesaikan tugas dan tuntutan akademik. 

Kegagalan dalam memperoleh prestasi akademik juga dapat 

disebabkan karena mahasiswa tidak dapat mempergunakan 

cara belajar yang tepat.
12

 

3. Jenis Stres 

Kebanyakan individu beranggapan bahwa stres identik 

dengan emosi negatif yang berakibat buruk. Tidak semua stres 

berakibat buruk, stres juga ada yang menguntungkan atau 
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membangun. Terdapat dua jenis stres berdasarkan penggolongannya 

yaitu:
11,17

 

a. Eustres 

Eustres adalah stres yang bersifat positif atau dapat 

menguntungkan dan membangun. Hal tersebut tidak hanya 

dirasakan oleh individu tetapi juga untuk lingkungan di sekitar 

individu, seperti adanya pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan 

adapasi, dan tingkat performance yang tinggi. Jika individu dapat 

menerapkan eustres dalam kehidupannya, maka semakin cepat 

mereka bisa mengaktualisasikan impiannnya.  

b. Distres 

Distres adalah kebalikan dari eustres. Distres adalah stres 

yang bersifat tidak sehat, negatif, dan merusak. Hal tersebut 

termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi seperti tingkat 

ketidakhadiran (absenteeism) yang tinggi, sulit berkonsentrasi, 

sulit menerima hasil yang didapat. Distres dapat mengacu pada 

stimulus yang dapat menjadikan individu menjadi lemah, lebih 

peragu, dan tidak mampu. 

4. Tingkat Stres 

Setiap individu yang mengalami stres memiliki tingkatan 

stres yang berbeda-beda. Tingkat stres dibagi menjadi stres ringan, 

stres sedang, dan stres berat.
11 
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a. Stres Ringan  

Stres ringan adalah tipe stres yang harus secara teratur 

oleh setiap individu, seperti menghadapi pertemuan, ujian, atau 

melupakan hal yang penting. Individu dengan stres ringan akan 

mengalami peningkatan kesadaran dan lapang persepsinya. Pada 

stres ringan ini, biasanya stres tidak berlangsung lama hanya 

beberapa menit atau jam.
19,20

 

b. Stres Sedang  

Individu yang mengalami stres sedang ditandai dengan 

kewaspadaan, fokus pada indera penglihatan dan pendengaran, 

peningkatan ketegangan, dan mampu mengatasi situasi yang dapat 

mempengaruhi individu tersebut. Stres sedang ini berlangsung 

lebih lama dari stres ringan. Lamanya stres biasanya berlangsung 

beberapa jam hingga beberapa hari.
11,20

 

c. Stres Berat 

Stres berat biasa disebut dengan stres kronis. Stres berat 

dapat mengakibatkan perilaku menjadi tidak efisien dan efektif. 

Pada stres  berat dapat mempengaruhi kesehatan. Pada tahap ini 

individu tidak mampu menggunakan koping yang adaptif, tidak 

mampu mengontrol berbagai akivitas dalam waktu lama. Individu 

dengan stres berat juga tidak fokus ketika memecahkan masalah. 

Lamanya stres ini terjadi hingga beberapa minggu bahkan bisa 

sampai beberapa tahun.
11,20
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5. Respon Stres 

Ada beberapa respon yang dapat muncul ketika individu 

khususnya mahasiswa ketika mengalami stres belajar:
9,11

 

a. Respon Emosional  

Respon emosional termasuk dalam respon secara 

psikologis. Emosi dikaji dengan mengamati perilaku individu 

secara langsung ataupun tidak langsung. Respon emosi dapat 

timbul ketika mengalami stres belajar yaitu: perasaan kecewa, 

kesal, marah, cemas, iri, frustasi, takut, sedih, dan duka cita.  

b. Respon Fisiologis 

Respon fisiologis adalah reaksi yang timbul ketika 

mengalami stres. Respon fisiologis disebut sebagai fight-or-fight 

response karena respon fisiologis mempersiapkan individu untuk 

menghadapi atau menghindari situasi yang mengancam. Respon 

ini muncul untuk mempersiapkan individu ketika menghadapi 

stresor.  

Apabila stresor terus menerus muncul, akan memunculkan 

General Adaptation Syndrome (GAS). General Adaptation 

Syndrome (GAS) terdiri atas rangkaian tahapan reaksi fisiologis 

terhadap stresor yaitu: 

1) Fase reaksi yang mengejutkan (alarm reaction) 



18 
 

 
 

Pada fase ini denyut jantung meningkat, keluar keringat dingin, 

muka pucat, sakit kepala, sakit perut, selalu ingin BAK. Fase 

ini merupakan tanda awal ketika terkena stres.  

2) Fase perlawanan (Stage of Resistence) 

Pada tingkatan tertentu stres dapat membahayakan tubuh. 

Sehingga pada fase ini, tubuh mulai membuat mekanisme 

perlawanan terhadap stres. Apabila stres dibiarkan berlarut-

larut, tubuh dapat mengalami disfungsi.  

3) Fase keletihan (Stage of Exhaustion) 

Pada fase ini, orang yang mengalami stres sudah tidak mampu 

lagi melakukan perlawanan.  

c. Respon Kognitif 

Respon kognitif adalah Respon individu terhadap 

kejadian-kejadian dalam hidup yang merugikan, berbahaya dan 

mengancam. Respon yang muncul ketika proses kognitif 

terganggu adalah pikiran menjadi kacau, menurunnya daya 

konsentrasi, pikiran berulang, dan pikiran tidak wajar.  

d. Respon Behavioural  

Respon behavioural adalah upaya yang dilakukan untuk 

menuntaskan, mengurangi atau mentoleransi tuntutan-tuntutan 

yang menyebabkan stres. Saat terjadi stres individu dapat 

meresponnya dengan negatif ataupun positif. Salah satu contoh 

respon negatif adalah saat mahasiswa mendapat nilai jelek, ada 
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mahasiswa yang menjadi benci terhadap dosen yang memberikan 

nilai dan malas bertemu dosen. Respon negatif lainnya adalah 

ahasiswa menjadi malas kuliah, insomnia, suka menyendiri, 

gugup, dan bahkan akan selalu menyalahkan orang lain.   

B. Prose Belajar 

1. Definisi Belajar 

Pada dasarnya hakekat belajar adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh individu untuk menguasai sesuatu yang baru, dari 

belum bisa menjadi bisa. Belajar merupakan perubahan yang relatif 

menetap pada tingkah laku yang terjadi karena latihan atau 

pengalaman. Definisi lainnya, belajar adalah suatu proses perubahan 

di dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut dapat terlihat 

dengan adanya peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 

peningkatan pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, dan lain-

lain.
21

  

Selain definisi tersebut terdapat beberapa teori tentang 

belajar. Terdapat empat teori belajar, yaitu: 

a. Teori Behaviorisme 

Teori belajar menekankan pada tingkah laku sebagai 

akibat dari interaksi antara stimulus dan respon. Beberapa ahli 

yang berperan penting dalam teori ini, yaitu:
22,23 
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1) Ivan Pavlov 

Pada tahun 1890-an, Pavlov menemukan teori classical 

conditioning (pengkondisian atau persyaratan klasik). Dalam 

teorinya Pavlov berpendapat, bahwa belajar dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang. Belajar adalah membentuk 

asosiasi antara stimulus respon secara selektif.  

2) Thorndike 

Thorndike mengembangkan prinsip yang disebut 

hukum efek karena adanya konsekuensi atau efek dari 

perilaku. Hukum ini menyatakan bahwa perilaku dengan 

kejadian yang menyenangkan akan lebih cenderung terjadi lagi 

di masa mendatang. Sedangkan, perilaku dengan kejadian 

yang tidak menyenangkan akan memperlemah, sehingga 

cenderung tidak terjadi lagi di masa mendatang.  

3) John Watson 

Pendekatan Watson lebih menekankan pada peran 

stimuli dalam menghasilkan respon karena pengkondisian, 

mengasimilasikan sebagian besar atau seluruh fungsi dari 

refleks. Menurutnya, belajar adalah proses interaksi antara 

stimulus dan respon, tetapi stimulus dan respon tersebut harus 

berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur.  
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4) B.F. Skinner 

Menurut Skinner, unsur terpenting dalam belajar adalah 

penguatan. Penguatan yang dimaksud adalah penguatan 

terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat 

bila diberi penguatan baik penguatan positif maupun 

penguatan negatif. Bentuk penguatan positif adalah berupa 

penghargaan atau hadiah. Sedangkan bentuk penguatan negatif 

adalah menunda atau tidak memberi penghargaan, memberi 

tugas tambahan.  

5) Edwin Ray Guthrie 

Teori Guthrie ini mengatakan bahwa hubungan 

stimulus dan respon bersifat sementara, oleh karena itu dalam 

kegiatan belajar, perlu sesering mungkin diberi stimulus agar 

hubungan stimulus dan respon bersifat lebih kuat dan menetap. 

Guthrie juga percaya bahwa dengan memberikan hukuman 

(punishment) yang tepat dapat mengubah tingkah laku 

seseorang. 

b. Teori Kognitif 

Teori belajar kognitif lebih mementingkan proses dari 

pada hasil belajarnya. Belajar melibatkan proses mental yang 

kompleks, termasuk memori, perhatian, bahasa, pembentukan 

konsep, dan pemecahan masalah. Beberapa tokoh yang menganut 

teori kognitif:
24
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1) Jerome Bruner 

Bruner mengemukakan ada dua mode utama dalam 

berpikir yaitu berpikir naratif dan paradigmatik. Pada berpikir 

naratif, pikiran fokus pada berpikir yang sekuensial, 

berorientasi pada kegiatan, dan dorongan berpikir secara rinci. 

Sedangkan, berpikir paradigmatik, pikiran melampaui 

kekhususan sehingga memperoleh pengetahuan yang 

sistematis dan kategoris.  

2) Noam Chomsky 

Menurut Chomsky, kapasitas manusia untuk belajar 

adalah bawaan. Chomsky berpendapat bahwa otak manusia 

memiliki “hardware” untuk bahasa sebagai hasil dari evaluasi. 

Chomsky memiliki prinsip bahwa untuk memahami perilaku 

verbal manusia, harus meyakini adanya genetika yang 

membawa kemampuan linguistik.  

3) Teori Piaget 

Salah satu pemikirannya yang banyak digunakan 

sebagai rujukan untuk memahami perkembangan kognitif 

individu yaitu teori tentang tahapan perkembangan individu. 

Piaget memiliki asumsi dasar kecerdasan manusia dan biologi 

organisme berfungsi dengan cara yang sama. Menurutnya, 

keduanya adalah sistem terorganisasi yang secara konstan 

berinteraksi dengan lingkungan.  
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4) Vygotsky 

Vygotsky berpendapat bahwa stimulus dan respon saja 

tidak cukup untuk menjelaskan tentang realitas aktivitas 

manusia. Dalam teorinya, Vygotsky berpendapat bahwa ada 

perbedaan antara konsep dan bahasa ketika seseorang masih 

belia, tetapi sejalan dengan perjalanan waktu, keduanya akan 

menyatu. Teori Vygotsky menekankan pada bagaimana 

interaksi anak-anak dengan orang dewasa dalam 

perkembangan berbagai keterampilan.  

c. Teori Humanisme 

Dalam Teori humanisme, proses belajar harus dimulai dan 

ditujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia itu sendiri. 

Proses belajar dapat dianggap berhasil apabila pembelajar telah 

memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Teori belajar ini 

berusaha memahami perilaku belajar dari sudut pandang 

pelakunya, bukan dari sudut pandang pengamatnya. Banyak tokoh 

penganut aliran humanisme, berikut ini pandangan masing-masing 

tokoh terhadap belajar:
25

 

1) Kolb 

Dalam teorinya, Kolb membagi tahap-tahap belajar 

menjadi empat. Tahap awal, tahap pengalaman konkrit adalah 

seseorang dapat mengalami suatu kejadian tetapi belum 

memiliki kesadaran tentang hakekat dari peristiwa tersebut. 
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Tahap kedua, tahap pengalaman aktif dan reflektif, seseorang 

mulai berusaha mencari jawaban dari suatu kejadian kemudian 

melakukan refleksi terhadap peristiwa yang dialaminya. Tahap 

ketiga, tahap konseptual, seseorang sudah mulai berupaya 

untuk membuat abstrak, mengembangan suatu teori, dan 

prosedur tentang sesuatu obyek. Tahap terakhir, tahap 

eksperimentasi aktif, pada tahap ini sudah mampu 

mengaplikasikan konsep, teori ata aturan kedalam situasi yang 

nyata.  

2) Honey dan Mumford 

Honey dan Mumford menggolongkan orang yang 

belajar kedalam empat golongan, yaitu kelompok aktivis, 

golongan reflector, kelompok teoris dan golongan pragmatis. 

Kelompok aktivis adalah mereka yang senang berpartisipasi 

aktif dalam berbagai kegiatan untuk memperoleh pengalaman 

baru. Kelompok reflector, orang-orang tipe ini selalu 

mempertimbangkan baik-buruk, untung-rugi, sebelum 

memutuskan sesuatu. Kelompok teoris, orang-orang dengan 

tipe ini suka menganalisis, berpikir rasional dengan 

menggunakan penalarannya. Kelompok paragmatis, orang-

orang tipe ini beranggapan bahwa seseuatu adalah baik dan 

berguna jika dapat dipraktikan dan bermanfaat.  
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3) Habermas 

Menurutnya, belajar baru akan terjadi jika ada interaksi 

antara individu dengan lingkungannya. Habermas membagi 

tipe belajar manjadi tiga yaitu technical learning, practical 

learning, dan emancypatory learning. Technical learning 

adalah belajar bagaimana seseorang dapat berinteraksi dengan 

lingkungan alam secara benar. Practical learning adalah 

belajar bagaimana seseorang dapat berinteraksi dengan 

sosialnya. Emancypatory learning belajar bagaimana 

seseorang mencapai suatu pemahaman dan kesadaran yang 

tinggi akan terjadinya perubahan atau informasi budaya dalam 

lingkungan sosialnya.  

4) Bloom dan Krathwohl 

Tujuan belajar yang dikemukakan Bloom dan 

Krathwohl dirangkum ke dalam tiga kawasan yang dikenal 

dengan sebutan Taksonomi Bloom. Taksonomi Bloom adalah 

sebagai berikut: 

a) Domain kognitif  

Terdiri atas enam tingkatan, yaitu pengetahuan 

(mengingat dan menghafal), pemahaman 

(menginterprestasikan), aplikasi (menggunakan konsep 

untuk memecahkan masalah), analisis (menjabarkan suatu 

konsep), sintesis (menggabungkan bagian-bagian konsep 
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menjadi suatu konsep utuh), dan evaluasi (membandingkan 

nilai-nilai, ide, metode, dsb). 

b) Domain psikomotor 

Terdiri atas lima tingkatan, yaitu peniruan 

(menirukan gerak), penggunaan (menggunakan konsep 

untuk melakukan gerak), ketepatan (melakukan gerak 

dengan benar), perangkaian (melakukan beberapa gerakan 

sekaligus dengan benar) dan naturalisasi (melakukan gerak 

secara wajar). 

c) Domain afektif 

Terdiri atas lima tingkatan, yaitu pengalaman 

(menerima dan sadar akan adanya sesuat), merespon (aktif 

berpartisipasi), penghargaan (menerima nilai-nilai, setia 

pada nilai-nilai tertentu), pengorganisasian (menghubung-

hubungan nilai-nilai yang dipercayainya), dan pengamalan 

(menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari pola hidupnya). 

5) Carl Rogers 

Rogers membedakan dua ciri belajar, yaitu belajar yang 

bermakna dan belajar yang tidak bermakna. Belajar yang 

bermakna terjadi jika dalam proses pembelajaran melibatkan 

aspek pikiran dan perasaan. Sedangkan, belajar yang tidak 

bermakna terjadi jika dalam proses pembelajaran melibatkan 

aspek pikiran tetapi tidak melibatkan aspek perasaan.  
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d. Teori Sibernetik 

Menurt teori ini, belajar adalah pengolahan informasi. 

Teori sibernetik memiliki kesamaan dengan teori kognitif yaitu 

mementingkan proses. Dalam teori sibernetik proses memang 

penting tetapi lebih penting lagi adalah sistem informasi yang 

diproses. Beberapa tokoh yang mengembangkan teori sibernetik, 

yaitu:
25 

1) Landa 

Landa memaparkan bahwa terdapat dua macam proses 

berpikir. Proses berpikir yang pertama disebut dengan berpikir 

algoritmik, yaitu proses berpikir linier, konvergen, dan lurus 

menuju satu target tertentu. Cara berpikir yang keduua adalah 

berpikir heuristik, yaitu cara berpikir divergen, menuju ke 

beberapa target sekaligus. Menurut Landa, proses belajar akan 

berjalan dengan baik apabila yang akan dipelajari atau masalah 

yang hendak dipecahkan diketahui terlebih dahulu cirinya.  

2) Pask dan Scott 

Pendekatan yang digunakan dalam teori ini sama 

dengan pendekatan algoritmik tetapi cara berpikir menyeluruh 

tidak sama dengan heuristik. Cara berpikir menyeluruh adalah 

berpikir yang langsung menggambarkan secara utuh suatu 

informasi. Pendekatan yang berorientasi pada pengelolaan 

informasi akan menekankan kepada beberapa hal, seperti 
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ingatan jangka pendek (short term memory), ingatan jangka 

panjang (long term memory). dan hal-hal lain yang 

berhubungan dalam proses pengolahan informasi.   

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 

Guilbert adalah salah satu ahli pendidikan yang 

mengelompokkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar ke 

dalam empat kelompok besar. Faktor-faktor tersebut, yaitu:
26

 

a. Materi atau hal yang dipelajari 

Materi yang dipelajari menentukan proses dan hasil 

belajar seseorang. Contohnya, ketika belajar pengetahuan dan sikap 

atau keterampilan akan menentukan perbedaan proses belajar. 

b. Lingkungan 

Guilbert mengelompokkan lingkungan menjadi dua, yaitu 

lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik terdiri 

atas suhu, kelembapan udara, dan kondisi tempat belajar. 

Sedangkan lingkungan sosial, yaitu interaksi serta representasi 

manusia seperti keramaian atau kegaduhan, lalu lintas, pasar, dan 

sebagainya.  

c. Instrumen  

Instrumen belajar yang dimaksud yaitu seperti 

perlengkapan belajar, kurikulum pendidikan, pengajar atau 

fasilitator belajar, serta metode belajar. Faktor instrumen dirancang 

sesuai materi dan subjek belajar untuk memperoleh hasil belajar 
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yang efektif. Contohnya, metode ceramah lebih baik digunakan 

ketika belajar pengetahuan. Sedangkan untuk belajar sikap, 

tindakan, atau keterampiln lebih baik digunakan metode diskusi 

kelompok, demonstrasi, role play, atau metode permainan. 

d. Faktor Individu 

Faktor individu dibedakan berdasarkan kondisi fisiologis 

dan kondisi psikologis. Kondisi fisiologis yang dimaksud adalah 

kondisi panca indera (terutama pendengaran dan pengelihatan). 

Sedangkan kondisi psikologis, seperti intelegensi, pengamatan, 

daya tangkap, ingatan, motivasi, dan sebagainya.  

3. Masalah Dalam Proses Belajar 

Hambatan dalam proses belajar dapat terjadi karena adanya 

kesulitan atau masalah dalam belajar. Salah satu hal yang bisa 

dijadikan kriteria untuk menentukan apakah seseorang mengalami 

kesulitan atau masalah dalam belajar adalah sampai sejauh mana 

orang tersebut terhambat dalam mencapai tujan belajar. Sebelum 

menentukan apakah seorang siswa atau mahasiswa mengalami  

kesulitan belajar atau tidak, maka harus terlebih dahulu melihat 

indikasi-indikasi dari kesulitan belajar.
27

  

a. Nilai mata kuliah atau pelajaran di bawah sedang 

Indikasi ini merupakan yang paling umum dipakai 

mahasiswa atau siswa. Contoh, siswa atau mahasiswa dapat 
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dikatakan mengalami kesulitan belajar, apabila sering mendapat 

nilai dibawah enam atau dibawah C (cukup). 

b. Nilai yang diperoleh sering dibawah nilai rata-rata kelas 

Indikasi ini sebenarnya tidak mutlak. Contoh, jika dalam 

satu kelas terdapat banyak siswa atau mahasiswa yang pandai (nilai 

rata-rata kelas 6,7), maka siswa atau mahasiswa yang mendapat 

nilai dibawah rata-rata tetapi hanya berbeda sedikit dari nilai rata-

rata (nilai 6,5), dipastikan belum tentu mengalami kesulitan belajar. 

Walaupun nilai tersebut di bawah rata-rata kelas tetapi nilai 

tersebut masih berada di atas nilai sedang. 

c. Prestasi yang dicapai tidak seimbang dengan tingkat intelegensi 

Pada indikasi ini, siswa atau mahasiswa dapat dikatakan 

mengalami kesulitan belajar, jika siswa atau mahasiswa tersebut 

memiliki prestasi belajar yang sedang-sedang saja tetapi 

mempunnyai tingkat intelegensi di atas rata-rata. 

d. Perasaan siswa atau mahasiswa yang besangkutan 

Salah satu contohnya adalah siswa atau mahasiswa yang 

mengalami kesulitan belajar, mengungkapkan kesulitan belajarnya 

kepada pengajarnya, orang tua, guru, konselor, psikolog, dan 

sebagainya, 

e. Kondisi kepribadian siswa atau mahasiswa  

Siswa atau mahasiswa yang menunjukkan gejala-gejala 

seperti tidak tenang, tidak betah diam, tidak bisa berkonsentrasi, 
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tidak bisa berorientasi, tidak bersemangat, apatis, dan sebagainya. 

Siswa atau mahasiswa dengan gejala-gejala tersebut dapat 

dikatakan mengalami kesulitan belajar. 
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:           

         : Saling berhubungan atau berkaitan 

 : Area yang tidak diteliti   

   : Area yang diteliti 

Gambar 1. Kerangka teori
9,11, 12,13, 14, 15, 16

 

 

Penyebab stres internal 

1. kondisi kesehatan 

2. Manajemen waktu 

3. Motivasi belajar  

Stres 

Respon 

emosional:  

1. Gelisah 

2. Takut 

3. Mudah marah 

4. Panik 

5. Mudah 

tersinggung 

 

Respon fisiologis: 

1. Denyut jantung 

meningkat 

2. Sakit kepala 

3. Sakit perut 

4. Selalu ingin 

BAK 

5. Berkeringat 

dingin 

 

Respon kognitif: 

1. Sulit 

berkonsentrasi 

2. Mudah lupa 

3. Merasa tidak 

berguna 

4. Jenuh 

5. Berpikir negatif 

6. Prestasi menurun 

 

Respon 

behavioural: 

1. Malas belajar/ 

kuliah 

2. Malas 

bertemu dosen 

3. Sulit 

berkonsentrasi 

4. Mudah lupa 

5. Merasa tidak 

berguna 

6. Jenuh 

7. Berpikir 

negatif 

1) Prestasi 

menurun 

8. Sulit tidur/ 

insomnia 

9. Suka 

menyendiri 

10. Gugup 

11. Menyalahkan 

orang lain 
 

Penyebab stres eksternal 

1. Lingkungan social 

2. Lingkungan non sosial 

3. Proses pembelajaran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Kerangka Konsep 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 

B. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses penelitian 

untuk menemukan pengetahuan yang menggunakan prosedur-prosedur 

statistik dalam bentuk data numerikal atau angka.
28

 Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 

deskriptif menggambarkan kondisi apa adanya tanpa adanya manipulasi 

data. Alasan peneliti menggunakan metode deskriptif karena peneliti 

bermaksud mendeskripsikan penyebab stres mahasiswa dalam proses 

belajar di Program Studi Ilmu keperawatan Universitas Diponegoro. 

 

   

Gambaran penyebab stres mahasiswa dalam proses belajar: 

1. Kondisi kesehatan 

2. Ketidakmampuan manajemen waktu 

3. Penurunan motivasi belajar 

4. Lingkungan sosial 

5. Lingkungan non sosial 

6. Proses pembelajaran 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang diperlukan 

dalam penelitian yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 

karakteristik tertentu.
28

 Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

mahasiswa S1  di Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

Diponegoro.  

2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili 

suatu populasi yang akan diteliti.
29

 Penentuan sampel harus sesuai 

dengan kriteria yang ditetapkan sehingga dapat menghasilkan tujuan 

penelitian yang diharapkan. Teknik sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
30

 Teknik 

sampling dalam penelitian ini menggunakan propotionate random 

sampling. Teknik ini memberikan peluang yang sama kepada setiap 

anggota untuk dipilih menjadi sampel.  

D. Besar Sampel 

Pengambilan sampel dalam peneltian ini menggunakan rumus Slovin, 

sebagai berikut:
28

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑑2)
 

𝑛 =
489

1 + 489(0,12)
 

n = 99,79 dibulatkan menjadi 100 
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Keterangan: 

N = besar populasi/jumlah mahasiswa keperawatan (489 mahasiswa) 

n = besar sampel  

d = tingkat ketepatan yang diinginkan, sebesar 10% 

Tabel 1 

Pembagian Sampel Propotionate Random Sampling 

No Angkatan Jumlah Hasil 

1. 2013 125 25 

2. 2014 124 25 

3. 2015 120 25 

4. 2016 120 25 

 Total 489 Sampel=100 

 

E. Tempat dan Waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di kampus Program Studi Ilmu 

Keperawatan Universitas Diponegoro. 

2. Waktu Penelitian 

Pengambilan data ini dilakukan pada tanggal 6 – 9 Maret 2017. 
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F. Variabel Penelitian, Definisi Operasional, dan Skala Pengukuran 

Tabel 2 

Variabel penelitian, definisi operasional, dan skala pengkuran 

No Variabel Definisi 

Operasional 

Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

1. Kondisi kesehatan Persepsi 

mahasiswa 

mengenai kondisi 

kesehatan yang 

menjadi penyebab 

stres belajar. 

Kuesioner dengan 

pertanyaan 

mengenai 

penyebab stres 

mahasiswa dalam 

proses belajar. 

Pengukuran 

menggunakan 

skala likert yaitu:  

Selalu (4) 

Sering (3) 

Kadang-kadang 

(2) 

Tidak pernah (1) 

Dikategorikan 

dengan mean: 

1.Dikatakan 

baik, apabila 

niai x ≥ 10,18 

2.Dikatakan 

kurang baik, 

apabila nilai 

x< 10,18 

Ordinal  

2. Manajemen waktu Persepsi 

mahasiswa 

mengenai masalah 

manajemen waktu 

yang menjadi 

penyebab stres 

belajar. 

Kuesioner dengan 

pertanyaan 

mengenai 

penyebab stres 

mahasiswa dalam 

proses belajar. 

Pengukuran 

menggunakan 

skala likert yaitu:  

Selalu (4) 

Sering (3) 

Kadang-kadang 

(2) 

Tidak pernah (1) 

Dikategorikan 

dengan mean: 

1.Dikatakan 

baik, apabila 

niai x ≥ 11,18 

2.Dikatakan 

kurang baik, 

apabila nilai 

x< 11,18 

Ordinal 

3. Motivasi belajar Persepsi 

mahasiswa 

mengenai  

masalah motivasi 

belajar yang 

menjadi penyebab 

stres belajar. 

Kuesioner dengan 

pertanyaan 

mengenai 

penyebab stres 

mahasiswa dalam 

proses belajar. 

Pengukuran 

menggunakan 

skala likert yaitu:  

Selalu (4) 

Sering (3) 

Kadang-kadang 

(2) 

Tidak pernah (1) 

 

 

Dikategorikan 

dengan mean: 

1.Dikatakan 

baik, apabila 

niai x ≥ 11,73 

2.Dikatakan 

kurang baik, 

apabila nilai 

x< 11,73 

Ordinal 
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No Variabel Definisi 

operasional 

Alat ukur Hasil ukur Skala 

4. Lingkungan sosial Lingkungan sosial 

di sekitar 

mahasiswa 

(keluarga, teman 

kampus, teman 

kost, dll). 

Kuesioner dengan 

pertanyaan 

mengenai 

penyebab stres 

mahasiswa dalam 

proses belajar. 

Pengukuran 

menggunakan 

skala likert yaitu:  

Selalu (4) 

Sering (3) 

Kadang-kadang 

(2) 

Tidak pernah (1) 

Dikategorikan 

dengan mean: 

1.Dikatakan 

baik, apabila 

niai x ≥ 9,33 

2.Dikatakan 

kurang baik, 

apabila nilai 

x< 9,33 

Ordinal 

5. Lingkungan non 

sosial 

Lingkuan non 

sosial di sekitar 

mahasiswa 

(kebisingan, 

keadaan udara 

atau cuaca, 

keadaan fasilitas 

kampus, dll). 

Kuesioner dengan 

pertanyaan 

mengenai 

penyebab stres 

mahasiswa dalam 

proses belajar. 

Pengukuran 

menggunakan 

skala likert yaitu:  

Selalu (4) 

Sering (3) 

Kadang-kadang 

(2) 

Tidak pernah (1) 

Dikategorikan 

dengan mean: 

1.Dikatakan 

baik, apabila 

niai x ≥ 9,14 

2.Dikatakan 

kurang baik, 

apabila nilai 

x< 9,14 

Ordinal 

6. Proses 

pembelajaran 

Proses 

pembelajaran 

yang diikuti oleh 

mahasiswa. 

Kuesioner dengan 

pertanyaan 

mengenai 

penyebab stres 

mahasiswa dalam 

proses belajar. 

Pengukuran 

menggunakan 

skala likert yaitu:  

Selalu (4) 

Sering (3) 

Kadang-kadang 

(2) 

Tidak pernah (1) 

Dikategorikan 

dengan mean: 

1.Dikatakan 

baik, apabila 

niai x ≥ 9,67 

2.Dikatakan 

kurang baik, 

apabila nilai 

x< 9,67 

Ordinal 
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G. Alat Penelitian dan Cara Pengumpulan Data 

1. Alat Penelitian 

a. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah kuesioner. Kuesioner merupakan instrumen penelitian untuk 

mengumpulkan data penelitian dengan cara memberikan formulir 

berisi pertanyaan-pertanyaan kepada responden untuk diisi 

responden.
28

 Kuesioner dalam penelitian ini disusun berdasarkan 

faktor penyebab stres pada mahasiswa.  

b. Kisi-kisi Penelitian  

Tabel 3 

Kisi-kisi penelitian 

Variabel Nomor pertanyaan Jumlah item 

unfavorable 

1. Kondisi kesehatan  1, 2, 3, 4, 5 5 

2. Ketidakmampuan manajemen 

waktu 

6, 7, 8, 9, 10, 11 6 

3. Penurunan motivasi belajar 12, 13, 14, 15, 

16,17,18 

7 

4. Lingkungan sosial 19, 20, 21, 22, 23, 24 6 

5. Lingkungan non sosial 25, 26, 27, 28 4 

6. Proses pembelajaran 29, 30, 31, 32, 33 5 

 

c. Skoring  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert yang terdiri dari SL (selalu), S (sering), KK (kadang-

kadang), dan TP (tidak pernah). Kriteria yang digunakan dalam 

skoring kuesioner respon stres sebagai berikut.  
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Tabel 4. Skoring 
Jawaban Skor 

Selalu 4 

Sering 3 

Kadang-kadang 2 

Tidak pernah 1 

 

2. Uji Validitas dan Reliabilitas  

a. Uji Validitas  

Validitas menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan 

benar-benar dapat mengukur apa yang diukur.
28

 Uji validitas 

digunakan untuk menguji apakah suatu kuesioner dianggap valid. 

Suatu kuesioner dapat dikatakan valid jika instrumen tersebut dapat 

mengukur apa yang diukur di dalam penelitian. Ada dua tahapan 

untuk menguji validitas suatu instrumen penelitian, yaitu content 

validity dan construct validity.  

1) Content validity  

Content validity dilakukan melalui uji expert oleh para 

ahli. Tujuannya adalah untuk mengetahui dan menentukan 

apakah instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 

tersebut valid. Uji expert dilakukan dengan mengkonsultasikan 

instrumen penelitian kepada para ahli. Uji expert pada 

penelitian ini dilakukan oleh dua orang dosen dari Program 

Studi Ilmu keperatawan Universitas Diponegoro yaitu, Ns. 

Diyan Yuli Wijayanti S.Kep.,M.Kep dan Ns. Sri Padma Sari, 

S.Kep.,MNS.  
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Content validity dilakkan dengan cara memberi 

penilaian dengan rentang nilai 1-4 pada setiap pertanyaan. Nilai 

satu menunjukkan bahwa isi kuesioner tidak relevan dan tidak 

dapat digunakan dalam penelitian. Nilai 2 menunjukkan bahwa 

isi kuesioner kurang relevan, tetapi masih dapat digunakan 

dalam penelitian. Nilai 3 menunjukkan isi kuesioner relevan 

tetapi memerlukan revisi dan nilai 4 menunjukkan bahwa isi 

kuesioner sangat relevan. 

Setelah dilakukan uji expert, maka peneliti melakukan 

penghitungan CVR (Content Validity Ratio) dengan rumus 

sebagai berikut: 

CVR =
𝑛𝑎 − 

𝑁
2

𝑁
2

 

Keterangan:       

na = jumlah expert yang menyatakan item tersebut relevan 

(nilai 3 atau 4) 

N = jumlah expert yang melakukan validitas 

Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian dilanjutkan 

menghitung CVI (Content Validity Index), rumus yang 

digunakan untuk mengetahui rata-rata nilai CVI adalah sebagai 

berikut: 

𝐶𝑉𝐼 =  
𝐶𝑉𝑅

∑ pertanyaan
 

Hasil perhitungan yang didapat sebagai berikut: 
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0,68 – 1 = sangat sesuai 

0,34 – 0,67 = sesuai 

0 – 0,33 = tidak sesuai 

Setelah melakukan uji expert dengan 

mengkonsultasikan kuesioner kepada ahlinya yang berjumlah 

dua orang, didapatkan hasil bahwa terdapat dua pertanyaan 

dalam kuesioner yang tidak relevan, sehingga harus 

dihilangkan. Pertanyaan yang tidak relevan adalah pertanyaan 

nomer 18 dan 25. Jumlah pertanyaan dalam kuesioner menjadi 

33 pertanyaan. Pertanyaan tersebut telah diperbaiki sesuai 

dengan saran dari expert. Hasil dari penghitungan CVR dan 

CVI didapatkan nilai 1 dimana item pertanyaan sangat sesuai. 

2) Construct validity 

Setelah dilakukan uji content validity, kemudian 

dilanjutkan dengan dilakukan uji construct validity. Construct 

validity adalah kemampuan sebuah pertanyaan untuk mengukur 

sebuah konstruk tertentu. Uji construct validity dilakukan 

dengan menguji cobakan kuesioner kepada responden.
31

 Uji 

construct validity dalam penelitian ini dilakukan di Universitas 

Ngudi Waluyo Fakultas Ilmu Keperawatan dengan 20 

responden. Kemudian hasil yang didapat diukur menggunakan 

rumus Pearson Product Moment.  
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𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛(∑𝑥𝑦−(∑𝑥)(∑𝑦))

√[𝑛 ∑𝑥2−(∑𝑥)2][𝑛 ∑𝑌2−(∑𝑌2)]
  

Keterangan : 

rhitung = koefisien korelasi 

ΣX = jumlah skor item 

ΣY = jumlah skor total (item) 

n = jumlah responden    

Sebuah instrumen dikatakan valid jika rhitung  ≥ rtabel, dan 

tidak valid jika rhitung < rtabel. Taraf signifikan rtabel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 5%. Pada penelitian ini 

peneliti melakukan pengujian menggunakan SPSS, didapatkan 

hasil bahwa nilai corrected item total correlation dari 33 

pertanyaaan > rtabel (0,4438). Maka dapat disimpulkan bahwa 

semua pertanyaan pada instrumen penelitian tersebut valid. 

(Lampiran 10) 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

dapat dipercaya atau diandalkan.
28

 Setelah kuesioner dikatakan 

valid, maka dapat dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini 

dilakukan 20 mahasiswa Universitas Ngudi Waluyo Ungaran 

bersama dengan contruct validity. Uji reliabilitas dihitung 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha.  

Instrumen penelitian dikatakan reliabel jika Cronbach’s 

Alpha > 0,6. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai koefisien 
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reliabilitas sebesar 0,948. Maka dapat disimpulkan bahwa 

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel.  

c. Cara Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian di lakukan dengan : 

1) Peneliti akan mengajukan Ethical Clearance dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro 

2) Peneliti menyerahkan permohonan izin ke institusi pendidikan 

yang terkait. 

3) Peneliti menjelaskan tujuan, manfaat serta peran selama 

penelitian. 

4) Responden diminta untuk mengisi informed consent. Jika 

responden bersedia maka responden dipersilahkan 

menandatangani informed consent.  

5) Peneliti menjelaskan cara pengisiian kuesioner.  

6) Peneliti membagikan kuesioner kepada responden. Kemudian 

responden dapat mengisi kuesioner tersebut. 

7) Peneliti mengumpulkan dan memeriksa kembali kelengkapan 

pengisiian kuesioner.  

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data dalam peneitian ini yaitu:
32,33
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a. Memeriksa data (editting) 

Editting adalah Proses memeriksa data penelitian yang 

sudah di kumpulkan. Beberapa hal yang harus di perhatikan dalam 

pemeriksaan data meliputi identitas responden, kelengkapan isi 

dalam kuesioner dan kesesuaian jumlah kuesioner yang dibagikan 

ke responden.  

b. Pemberian kode (coding) 

Coding adalah mengklasifikasikan data yang sudah 

diperiksa dalam bentuk kode-kode tertentu. Tujuannya adalah 

untuk mempermudah dalam pengolahan data. Data yang sudah 

diperiksa kemudian dikategorikan. Pada penelitian ini, data yang 

sudah dikategorikan dibedakan berdasarkan kode angka yaitu 4 

utuk jawaban selalu, 3 untuk jawaban sering, 2 untuk jawaban 

kadang-kadang, dan 1 untuk jawaban tidak pernah.  

c. Entry data 

Data yang sudah ditabulasikan kemudian dimasukkan 

kedalam komputer. Data akan dimasukkan ke dalam software atau 

program komputer yang berkaitan dengan pengolahan data 

statistik. 

d. Cleaning 

Cleaning merupakan proses untuk memeriksa kembali data 

dari responden. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa tidak 

ada kesalahan dalam pengisian.  
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2. Analisa Data 

Analisa data merupakan mengolah data yang sudah tersedia 

menggunakan statistik untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian.
28

 Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada 

penelitian ini digunakan untuk menentukan hasil ukur kuesioner 

penyebab stres mahasiswa. Uji normalitas yang digunakan adalah 

uji Kolmogorov Smirnov. Pada uji Kologorof Smirnov, data 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi menunjukkan 

>0,05. Data dikatakan tidak berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi menunjukkan <0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal.  

b. Analisa Univariat 

Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan dengan 

menganalisis tiap variabel dari hasil penelitian.
34

 Analisa univariat 

berfungsi untuk meringkas data hasil pengukuran. Data yang sudah 

diperoleh dapat disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 

dan ukuran tendensi sentral atau grafik.
29

 Variabel yang akan 

diukur dalam penelitian ini adalah penyebab stres mahasiswa. 

Setelah data dikumpulkan, data dianalisa menggunakan alat bantu 

komputer kemudian disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. 
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Hasil yang akan didapatkan berupa gambaran berbentuk tabel yang 

menunjukkan data penyebab stres mahasiswa.  

I. Etika Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus mengenai 

prinsip etik dalam penelitian. Prinsip etik dalam penelitian adalah sebagai 

berikut
35

: 

1. Benefience 

Benefience merupakan prinsip untuk melakukan yang baik dan 

tidak merugikan orang lain. Dalam hal ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan suatu informasi atau wawasan baru kepada subjek 

penelitian.  

2. Nonmaleficience 

Nonmaleficience merupakan prinsip untuk tidak melukai atau 

tidak menimbulkan bahaya atau cedera. Pada penelitian ini, penelitian 

yang dilakukan kepada subjek penelitian tidak mengandung unsur 

yang membahayakan atau merugikan.  

3. Otonomi 

Otonomi merupakan kemampuan untuk menentukan sendiri 

atau mengatur diri sendiri. Dalam hal ini, peneliti menghargai otonomi 

individu atau responden, karena setiap individu berhak menentukan 

keikutsertaannya dalam penelitian. Persetujuan keikutsertaan 

responden dalam penelitian dilakukan dengan memberikan lembar 

persetujuan (informed consent). Inform consent adalah suatu 
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penrnyataan kesediaan dari responden untuk diambil datanya dan ikut 

serta dalam penelitian. Lembar persetujuan berfungsi sebagai bukti 

bahwa sebelum pengambilan data dilakukan, responden sudah 

mendapatkan penjelasan mengenai tujuan pengambilan data.  

4. Confidentiallity 

Confidentiallity adalah prinsip yang mewajibkan peneliti untuk 

merahasiakan data-data yang sudah didapatkan. Pada penelitian ini, 

untuk menjaga kerahasiaan identitas, subjek penelitian hanya 

menuliskan inisial nama.  

5. Veracity 

Veracity merupakan prinsip yang berkaitan dengan kejujuran 

dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti menjelaskan secara jujur 

mengenai tujuan, manfaat, serta dampak dari penelitian yang 

dilakukan.  

6. Justice (Keadilan) 

Justice merupakan prinsip moral dengan berlaku adil untuk 

semua individu yang ikut serta dalam penelitian. Semua subjek 

penelitian mendapatkan penjelasan yang sama dan perlakuan yang adil. 
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